BAB IV
AKTUALISASI KAIDAH

AL-WASTLAH AL-MUTAGHA YYIRAH WA AL-HADF AL-TSABIT

Sosok al-Qaradhawi yang tradisional dan moderat sangat berpengaruh
terhadap produk-produk pemikirannya temasuk beberapa metode pemaknaan
hadis yang ia tawarkan. Ini terlihat pada waktu ia melakukan pemaknaan terhadap
sebuah hadis dengan lebih memprioritaskan segi substansinya daripada sekadar
isi. Al-Qaradhawi telah berhasil memaknai sebuah hadis dengan kaidah
pemaknaannya, al-wasilah al-mutaghayyirah wa al-hadf al-tsabit sehingga dapat
mengubah kecenderungan pemaknaan hadis yang hanya berorientasi pada segi
harfiyyah dan wujud hadis semata menjadi pemaknaan yang filosofi oriented
karena berusaha mengungkap hal-hal abstrak yakni tujuan atau poin utama yang
terkandung jauh di balik redaksi hadis.

Kendati demikian, al-Qaradhawi masih menyisakan banyak pertanyaan
bagi para pengkaji hadis yang harus segera ditemukan jawabannya. Pemaknaan
yang dilakukan al-Qaradhawi -sebagaimana tercantum dalam bab III- terkesan
agak terburu-buru untuk mencapai sebuah kesimpulan dan hasil akhir pemaknaan,
ia kurang begitu menjelaskan mengenai langkah-langkah atau tahapan-tahapan
yang harus dilakukan pada waktu proses pemahaman hadis. Selain itu, dari awal
al-Qaradhawi tidak menjelaskan maksud dan batasan mengenai kaidah a/-wasilah
al-mutaghayyirah wa al-hadf al-tsabit itu sendiri. Oleh sebab itu, di bagian ini

akan disampaikan beberapa poin sebagai bentuk analisa terhadapnya.
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A.Penerapan Kaidah A/-Wasil ah AI-Mutaﬂa}{yimb Wa Al-Hadf AL Tsabit
Sebuah kaidah dalam satu disiplin ilmu tertentu hendaknya harus jelas,
mulai dari pengertian, objek kajian, implikasi, aplikasi serta cara penerapannya.
Poin-poin ini yang tidak ditemukan dalam penjelasan al-Qaradhawi pada waktu
memperkenalkan kaidah al-wasilah al-mutaghayyirah wa al-hadf al-tsabit.
Untuk itu, berikut akan dipaparkan bagian-bagian yang tertinggal tersebut
dalam rangka penyempurnaan terhadapnya.
1. Pengertian kaidah al-wasilah al-mutaghayyirah wa al-hadf al-tsabit
Batasan mengenai maksud suatu ferm merupakan bagian yang
paling mendasar yang harus ada, karena dengan begitu istilah tersebut akan
dapat dipahami dan dicerna. Selain itu, penjabaran dari sebuah istilah yang
dalam hal ini adalah sebuah nama dari salah satu kaidah pemaknaan hadis,
itu mampu memberikan ssedikit deskripsi tentang wajah kaidah tersebut.
Secara harfiyah, kaidah pemaknaan hadis, ‘alwasilah al-
mutaghayyirah wa al-hadf al-tsabif terdiri dari dua kalimat yang masing-
masing terdiri dari kata sifat dan objek yang disifati, dua kalimat ini
disambung oleh kata penghubung wa yang artinya ‘dan’. Dua kalimat itu
adalah ‘al-wasilah al-mutaghayyiral’ dan ‘al-hadf al-tsabif . Kalimat yang
pertama merupakan gabungan dari kata al-wasilzh dan al-mutaghayyirah.
Kata al-wasilah sebagai objek yang disifati, mempunyai arti suatu

penghubung yang mendekatkan antara satu hal dengan yang lainnya'

"Ibn Mandhr, Lisan al-‘Arab, Jilid IX (Kairo: Dar al-Hadis, 2003), 305
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dengan kata lain yang lebih sederhana yaitu aiat atau instrumen’, sedangkan
al-mutaghayyirah yang tidak lain adalah predikat yang menyifati kata
sebelumnya, mempunyai arti selalu berpindah atau berputar dari satu tempat
(keadaan) ke tempat (keadaan) lainnya.’> Adapun kalimat yang kedua terdiri
dari kata al-hadf yaitu maksud atau setiap aspek yang sangat krusial?
disebut juga dengan tujuan’ dan a/-fsabit yang berarti suatu yang tetap.®
Dengan demikian, jika dua kalimat yang terdiri dari empat kata ini
digabungkan dan dialih bahasakan sesuai analisis semantik di atas, maka
menjadi sebuah istilah yang padu yaitu ‘instrumen yang berubah-ubah dan
tujuan yang tetap’.

Berdasarkan analisis semantik tersebut, diperoleh kesimpulan bahwa
kaidah al-wasilah al-mutaghayyirah wa al-hadf al-tsabit adalah kaidah
pemaknaan hadis yang mencoba untuk menjelaskan dan mengklasifikasi
antara instrumen yang berubah-ubah dan tujuan yang tetap dalam sebuah
teks hadis sehingga dapat diketahui dengan jelas bagian yang termasuk
instrumen yang sifatnya berubah-ubah dan terus berkembang dan bagian
yang merupakan maksud atau tujuannya.

.....

oleh al-Qaradhawi pada beberapa hadis. Misalnya hadis tentang etika

*Instrumen diartikan sebagai alat. (Departemen Pendidikan Nasional, Kamus
Bahasa Indonesia, Pimred Dendi Sugono [Pusat Bahasa Departemen Pendidikan
Nasional: Jakarta, 2008], 559).

’Ibid..., V1, 704.

‘Ibid..., IX, 54.

*Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, Pimred Dendi
Sugono (Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional: Jakarta, 2008), 1553.

*Ibid..., I, 653.
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makan. Di situ dikatakan bahwa makan dengan tiga jari dan menjilatinya
ketika usai adalah sekadar cara atau media yang bisa berubah sesuai dengan
kebutuhan, sementara tujuan dari hadis ini adalah mensyukuri nikmat yang
diberikan Allah dalam makanan, tidak menyia-nyiakannya juga tidak
berlaku sombong dan berlebih-lebihan terhadap makanan. Contoh lain pada
pemaknaan hadis tentang alat-alat perang yang disimpulkan bahwa kuda
dan memanah yang tercantum dalam teks hadis itu hanya sebuah instrumen
untuk mendukung tercapainya sebuah kemenangan dalam peperangan.
Begitu juga dengan hadis-hadis yang lainnya.

Apabila dibuatkan tabel, maka klasifikasi antara instrumen yang
berubah-ubah dan tujuan yang tetap dalam teks hadis yang sudah dilakukan

pemaknaannya oleh al-Qaradhawi akan terlihat seperti berikut.

INSTRUMEN YANG | TUJUAN YANG
NO MATERI HADIS BERUBAH-UBAH TETAP
Bekam, kayu-kayuan | Usaha
01 Hadis tentang obat-obatan | laut, kayu Hindi, jintan | memelihara
hitam, dsb. kesehatan
Memelihara
02 Hadis tentang siwak Siwak kebersihan dan
kesehatan mulut
Upaya dan persiapan
03 | Hadis tentang alat-alat perang | Kuda, memanah, dsb. | dalam  menghadapi
peperangan
Tidak menyia-
. Tiga jari dan menjilat | 7572kan  makanan,
04 Hadis tentang etika makan dan iring dan iafi-iarinva tidak bersikap
minum P K § Can jar-jannya | . epihan dan
etika udah selesai
sombong  terhadap
makanan
05 Hadis tentang takaran dan Timbangan penduduk | Ketelitian dan
timbangan Makkah dan takaran | kecermatan = dalam
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penduduk Madinah

V pengukuran sehingga

tercipta sebuah
kesepakatan  antara
dua pihak

06

Hadis tentang penetapan awal
bulan untuk menentukan awal
dan akhir puasa

Melihat bulan dengan
mata telanjang

kehati-hatian dan
akurasi dalam
menentukan awal dan
akhir waktu puasa,
agar puasa Ramadan
dapat  dilaksanakan
sebulan penuh, tidak
mengabaikan  satu
haripun darinya dan
juga tidak berpuasa
pada satu hari di
bulan lainnya

2. Karakteristik kaidah

Melihat dari pemaknaan yang dilakukan oleh al-Qaradhawi, kaidah

pemaknaan hadis, al-wasilah al-mutaghayyirah wa al-hadf al-tsabit yang ia

gunakan memiliki beberapa ciri khusus. Antara lain meliputi:

a) Materi hadis

Kaidah ini memiliki objek hadis tersendiri yang masuk dalam

pembahasannya, tidak semua hadis dapat dimaknai dengan kaidah ini.

Hadis-hadis yang dipilih oleh al-Qardhawi sebagai contoh penggunaan

kaidahnya memiliki tiga unsur kesamaan, pertama, terdapat unsur a/-

wasilah (instrumen), kedua al-hadf (tujuan) dan yang ketiga adalah

menghendaki adanya perkembangan dan perubahan pada instrumen atau

media yang disebut.

Seperti terlihat pada hadis tentang penetapan awal bulan dengan

cara melihat bulan dengan mata telanjang (instrumen) untuk mengetahui




b)
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awal dan akhir dari puasa (tujuan). Pada perkembangannya, banyak
ditemukan alat-alat tekhnologi seperti teleskop yang juga berfungsi
untuk mendeteksi keadaan bulan. Menggunakan alat-alat ini dianggap
sangat membantu dalam upaya menentukan awal atau akhir bulan,
caranya lebih praktis dan hasilnya pun cenderung lebih akurat. Dengan
demikian, penggunaan teleskop atau media-media lain dalam
menentukan awal atau akhir bulan tidak menjadi persoalan bila
menggantikan kedudukan istrumen lama yaitu melihat bulan dengan
mata telanjang.

Hadis penetapan awal atau akhir bulan ini sudah memenuhi
kriteria, materi hadisnya terdiri dari tiga unsur, al-wasilah, al-hadf dan
menghendaki perkembangan juga perubahan dari masa ke masa. Begitu
juga dengan hadis-hadis lainnya sebagaimana terdapat dalam contoh
yang dipaparkan oleh al-Qaradhawi.

Orientasi penelitian hadis

Telah menjadi pengetahuan umum bahwa hadis itu terdiri dari
dua aspek, sanad dan matn. Dua hal ini yang menentukan otentisitas dan
validitas sebuah hadis, jika sanad dan matnnya shahih, maka nilai hadis
itu shahih, demikian pula sebaliknya. Banyak kaidah atau metode yang
dibangun oleh para ilmuwan hadis untuk meneliti kesahihan hadis, baik
sanad maupun matn. Ada dari beberapa teori itu yang hanya
berkonsentrasi pada segi sanad dan ada pula yang fokus utamanya pada

segi matn.
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Kaidah pemaknaan hadis yang satu ini, orientasinya adalah pada
kritik matn. Kajian yang dilakukan al-Qaradhawi menitik beratkan pada
kritik matn, dalam artian mengkaji otentisitas sebuah marn hadis dan
mengungkap makna (pemahamannya). Meski demikian, proses
penelitian hadis tetap harus memenuhi dua unsur yang ada dalam hadis
yakni sanad dan matn-nya, keduanya harus memenuhi kriteria
kesahihan. Hadis yang sanad-nya shahih dengan matn yang daifbelum
bisa dikatakan sebagai hadis yang shahih. Sebaliknya, hadis yang matn-
nya shahih namun sanad-nya daifjuga masih belum bisa bernilai shahih
dan seandainya pun dilakukan pemaknaan terhadapnya, maka dapat
dikatakan bahwa kegiatan itu akan sia-sia karena ternyata hadis yang
bersangkutan adalah daif

Al-Qaradhawi dalam memaparkan pemikirannya kurang
memberikan atensi yang cukup mendalam tentang masalah sanad, ia
melakukan pemaknaan terhadap suatu hadis tanpa terlebih dahulu
meneliti kualitas sanadnya, ini dikarenakan ia beranggapan bahwa
kualitas sanad hadis dari beberapa kitab hadis sudah diteliti oleh para
ulama hadis sebelumnya, tajrik dan fa’dil juga dianggap telah selesai.
Dengan kata lain, apabila ingin mengetahui kualitas sanad suatu hadis,
maka pegakaji dapat langsung membuka dan membaca berbagai kitab
rijal dan kitab-kitab takhrij hadis.

Aspek matn yang dijadikan sebagai objek kajiannya terbagi lagi

pada sisi redaksi dan segi substansi. Sebagaimana diungkap di awal
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bahwa kaidah ini bertujuan untuk mengungkap pesan yang tersembunyi
di balik penyebutan instrumen dalam sebuah teks hadis, maka
orientasinya pun lebih cenderung kepada hal-hal yang sifatnya tersirat
dan mengarah pada pemaknaa yang kontekstual.
Pengujian pemahaman hadis

Pada proses pemaknaan, matn hadis sebagai objeknya perlu
dihadapkan terlebih dahulu pada isi pokok ajaran al-Qur’an dan
tentunya juga mengetengahkan hadis-hadis lain yang setema dengan
hadis yang akan dibahas. Ini tidak lain bertujuan untuk menghindari
hasil pemahaman yang bertentangan dengan sesama dalil theologinya,
yaitu al-Qur’an dan sesama hadisnya.

Aspek kebahasaan juga menjadi bahan analisa dalam
menggunakan kaidah ini, karena sebagaimana diketahui bahwa kaidah
pemaknaan ini orientasinya lebih kepada konteks daripada teks, oleh
karenanya perlu pemahaman secara mendalam terlebih dahulu mengenai
redaksi yang ada, agar tidak terjadi pemaknaan yang terlalu melebar
jauh dari petunjuk redaksinya. Ini juga terkait dengan variasi bentuk
sabda Rasulullah yang terkadang bermakna hakiki dan kadang pula
bermakna majazi.

Penggunaan kaidah al-wasilah al-mutaghayyirah wa al-hadf al-
tsabit dalam proses pemaknaan hadis secara otomatis mengundang dan
melibatkan disiplin ilmu lain untuk ikut andil di dalamnya. Sebelum

terlalu dalam memaknai sebuah hadis, maka terlebih dahulu harus
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dikroscek sabab al-wuridnya dan hal-hal lain yang mengitari
munculnya hadis tersebut. Tiba di sini, pendekatan historis,’ sosiologis®
dan antropologis’ berperan. Dengan begitu, dapat diketahui bahwa hadis
tersebut bersifat lokal, temporal atau universal dan pemaknaannya pun
mengarah pada tekstual atau kontekstual.

Selain itu, mengingat kaidah pemaknaan hadis ini sangat erat
kaitannya dengan perkembangan dan perubahan, maka pengetahuan
tentang hal-hal yang bersifat kekinian menjadi salah satu bagian yang
tidak boleh ditinggalkan, semisal wawasan tentang ilmu kedokteran,
lingkungan hidup, sosial kemasyarakatan, teknologi dan sebagainya
yang selalu up to date terhadap perkembangan zaman melalui observasi
dan penemuan-penemuannya.

3. Implikasi kaidah
Dikenalnya kaidah al-wasilah al-mutaghayyirah wa al-hadf al-tsabit
dalam dunia pemaknaan hadis memunculkan beberapa implikasi yang
menampakkan diri di permukaan. Pertama, pemahaman hadis yang
dihasilkan oleh kaidah ini merupakan sisi yang jauh tersembunyi dalam

redaksi hadis sehingga terkesan mengabaikan aspek redaksi meski pada

"Pendekatan historis dalam hal ini adalah suatu upaya memahami hadis dengan
cara mempertimbangkan kondisi historis-empiris pada saat hadis itu disampaikan Nabi
SAW, dikenal dengan istilah asbab al-wurid. Abdul Mustaqim, Paradigma Integrasi-
Interkoneksi dalam Memahami Hadis (Yogyakarta: Teras, 2009), 6.

3Pendekatan sosiologis tehadap hadis ini merupakan usaha untuk memahami
hadis dari segi tingkah laku sosial. Ibid., 8

*Pendekatan antropologi berarti memperhatikan terbentuknya pola-pola prilaku
itu pada tatanan nilai yang dianut dalam kehidupan masyarakat manusia. Ibid., 9.
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hakikatnya tidak. Melalui kaidah ini, pesan hadis yang hampir tidak
terdeteksi dapat diungkap ke permukaan.

Selama ini, banyak diungkapkan oleh para peneliti tentang beberapa
kelebihan habbatussauda’ dan bekam daripada obat lainnya. Hasil
penelitian menyatakan bahwa dua obat ini ternyata memang menyimpan
zat-zat dan vitamin yang sangat bermanfaat bagi kesehatan tubuh.'° Begitu
pula dengan makan dengan tiga jari yang menurut penelitian dikatakan
bahwa pada jari-jari tangan itu terdapat enzim yang membantu proses
pencernaan makanan dalam tubuh. Hasil observasi ini memberikan isyarat
bahwa ada rahasia khusus dari penyebutan sebuah objek. Jadi tidak
mengherankan jika pemaknaan hadis tentang keutamaan bekam,
habbatussauda’ dan xﬁakan dengan tiga jari itu dimaknai secara tekstual
oleh banyak pihak.

Menanggapi fenomena di atas, kaidah “al-wasilah al-mutaghayyirah
wa al-hadf al-tsabif’ tetap dengan pendiriannya yaitu mengedepankan
tujuan dari itu semua yang tidak lain adalah kewajiban untuk menjaga
kesehatan, apapun obatnya dan bagaimanapun caranya dengan syarat tidak
keluar dari peraturan yang telah ditetapkan oleh al-Qur’an dan Hadis.
Kaidah pemaknaan hadis ini ben;laksud untuk bersikap moderat,
memberikan kemudahan dan keterbukaan terhadap sarana atau media yang

lain selama itu mendukung tercapainya suatu tujuan yang dimaksud.

'oJerry D. Gray, Rasulullah Is My Doctor (Jakarta: Sinergi, 2011), 81.
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Kedua, pemahaman hadis yang dihasilkan juga sangat berguna untuk
menggali nilai-nilai hadis yang relevan untuk kebutuhan historis sekarang.
Hal yang demikian ini penting, mengingat pemahaman atau kedudukan
hadis Nabi harus relevan dengan dirinya dan pada saat yang sama menjadi
relevan dengan situasi kekinian kita. “relevan dengan dirinya” berarti
kandungan maknanya terbatas pada sistem nilai yang dikandungnya.
“relevan dengan situasi kekinian kita” berarti bahwa relevansi tersebut
berlangsung pada tingkat pemahaman dan rasionalitas. Demikian ini
merupakan salah satu cara untuk tetap melestarikan sunnah, sehingga tidak
ada wacana bahwa ada hadis Nabi yang ketinggalan zaman.

Ketiga, ada kalanya pemaknaan yang dihasilkan oleh kaidah ini bisa
menjadi penengah antara kelompok yang overisme dalam memahami hadis
dengan kelompok statisisme, namun dimungkinkan pula menyebabkan
konflik di antara mereka semakin kuat.

4. Orisinalitas kaidah

Secara garis besar, kaidah yang diperkenalkan oleh al-Qaradhawi ini
bukan sesuatu yang orisinal, karena bila ditelusuri kaidah ini memiliki akar
sejarah yang terkait dengan metode pemahaman yang dilakukan oleh para
intelektual hadis sebelumnya. Kendati demikian, satu kontribusi baru yang
dilontarkan oleh al-Qaradhawi melalui kaidahnya tersebut adalah
pengaplikasian teori ke dalam masalah yang terkait dengan persoalan

kontemporer dan persoalan kekinian
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Informasi yang menceritakan tentang tindakan Umar bin Khattab
yang membuat inovasi mengenai pembagian hasil perang yang berbeda
dengan praktek yang dilakukan oleh Nabi adalah salah satu buktinya. Umar
lebih mengedepankan aspek substansi dan tujuan dari praktek Rasul
tersebut dari pada cara yang dicontohkan olehnya.

Al-Qaradhawi sendiri dalam bukunya juga menjelaskan bahwasanya
Imam Abu Hanifah telah terlebih dahulu melakukan pembaruan tentang
persoalan zakat fitrah. Al-Qaradhawi lebih setuju dengan ijtihad Abu
Hanifah yang berpendapat bahwa zakat fitrah itu boleh berupa uang secara
kontan, tidak hanya dalam bentuk makanan pokok dengan pertimbangan
situasi dan kondisi masyarakat tertentu yang lebih membutuhkan uang
daripada makanan pokok.'!

Selain itu, Muhammad al-Ghazali selaku pendahulunya juga pernah
membahas kaidah yang hampir sama dengan kaidah yang ditawarkan oleh
al-Qaradhawi. Al-Ghazali mengangkat ulasan tentang hadis di lapangan
jihad. Ia mengatakan bahwa jihad adalah sesuatu yang wajib, namun alat-
alat untuk jihad ataupun cara-cara pelaksanaanya tidak memiliki acuan yang
tetap dan permanen sehingga kewajiban ribat al-khail (melatih dan

memelihara kuda untuk perang) menjadi kewajiban membangun lapangan

"Yusuf al-Qaradhawi, Kaifa Nata’amal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah Ma’alim

wa al-Dhawabith (Washington: al-Ma’had al-‘Alami, Li al-Fikr al-Islamy, 1989), 135-

136.
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pesawat terbang, benteng-benteng modern, mendirikan lembaga-lembaga

untuk ilmu kimia, nuklir dan sebagainya.'?

B. Contoh Aplikasi Kaidah A/ WasiLah Al‘Mutaghayyirah Wa Al-Hadf Al-
T'sabit pada Hadis tentang Model Pakaian
Setelah mencoba menganalisa penjelasan al-Qaradhawi tentang kaidah al-
wasilah al-mutaghayyirah wa al-hadf al-tsabit, sekarang saatnya untuk
mengaplikasikan kaidah tersebut pada sebuah hadis, tentunya pada hadis yang
belum pernah dibahas olehnya. Hadis yang diangkat kali ini adalah hadis
tentang model pakaian.
1. Variasi hadis-hadis tentang model pakaian
Menurut A.J. Wensink dalam Mu’jam al-Mufahras Li al-fadh al-
hadits, hadis-hadis tentang model pakaian itu antara lain dapat ditemukan
dalam kitab Shahih al-Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abi Dawud, Sunan
al-Timidz, Sunan al-Nasa’ dan Sunan Ibn Mjah."”
Berikut akan disebutkan beberpa variasi sanad dan matn hadis
tentang model pakaian
a) Shahih al-Bukhari
88 B &l 8 1136 (L o2 s 2 s e (P G gak Bs
bty 136 sads Of slog oz 4 Jo B Jyesd

Muhammad al-Ghazali, Studi Kritis Atas Hadis Nabi SAW, ter. Muhammad al-
Bagqir (Bandung; Mizan, 1996), 163-164.

PA.J. Wensink, Mu Jam al-Mufahras Li al-fadh al-hadits, Juz V (Leiden: E j.
Briil, 1965), 468-469
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 Telah bercerita kepada kami, Amr bin Ashim. Menceritakan kepada
kami, Hammam dari Qatadah, dari Anas. Qatadah berkata, saya bertanya
kepada Anas ‘pakaian apa yang dapat membuat senang Rasulullah?’. Anas

menjawab ‘jubah berwarna hitam.” (H.R. al-Bukhari)'*

z P

guu.u{u.ﬁcab\_:ub‘-cdg(gp.b- J\.ou\i&\.’..’ifx:-cs M ! &&béf\;
s of (;x:/wwtul.a@.su;iutﬂs"'otf) :J6 & D oz el

a;,’é—!
Telah bercerita kepada saya, Abdullah bin abi al-Aswad. Ia berkata,

bercerita kepada saya, ayah saya, darai Qatadah, dari Anas bin Malik RA.
la berkata, ‘baju yang paling disenangi Rasulullah SAW adalah jubah
berwarna hitam.” (H.R. al-Bukhari)"’

b) Shahih Muslim

s - J6 . 83155 ik crU’ His 4.Ul.>- N RBINTS Bas
5;1.341!1&931 dg f_,fcél&’kﬂ.’& ‘&5”‘4,3}&1&‘0&

sk 1 J6 ?(;j:dj
Telah bercerita kepada kami, Hadab ibn Khalid. Menceritakan kepada

kami, Hammam, bercerita kepada kami Qatadah. ia berkata, saya bertanya
kepada Anas bin Malik ‘pakaian apa yang dapat membuat senang

Rasulullah?’. Anas menjawab ‘jubah berwarna hitam.’ (H.R. Muslim)'®

254

JL'? cu.j&fc c§36&icd’f£§:‘i§- c‘:l.:iga:;;sw G 8 1:;.\..;@
& glog o Lo i Jyts ) ot esF 0y

“Al-Bukhari, al-Jdmi’ al-Shahik.., V1, 146.
BIbid., 147.
'GAI-Naxsabun, al-Musnad al-shahih..., 111, 1648.
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Telah bercerita kepada kami, Muhammad bin Mutsanna. Menceritakan
kepada kami, Mu’adz bin Hisyam, ayah saya bercerita pada saya, dari
Qatadah, dari Anas. ‘baju yang paling disenangi Rasulullah SAW adalah
jubah berwarna hitam.” (H.R. Muslim)'’

c) Sunan Abu Dawud
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Telah menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Musa, bercerita kepada
kami, al-Fadl bin Musa, dari Abdul Mu’min bin Khalid al-Hanafi, dari
Abdullah Ibn Buraidah, dari Ummu Salamah. Dia berkata ‘pakaian yang
paling disenangi Rasulullah SAW adalah gamis.” (H.R. Abii Dawud)'®
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Telah menceritakan kepada kami, Ziyad bin Ayyub. Bercerita kepada

kami, Abu Tumailah, bercerita kepada saya, Abdul Mu’min bin Khalid,
dari Abdullah Ibn Buraidah, dari ayahnya, dari Ummu Salamah. Dia
berkata, tidak ada pakaian yang lebih disenangi Rasulullah SAW daripada

gamis. (H.R. Abu Dawud)"®

l7Ibld

BAbl Dawud, Sunan Abu Dawid.., 111, 43.
¥Ibid..., IV, 43.



76

" ’J,UU “ul y U it :;9 ‘rl} Sis ci;gj’gl ;QL;. oY 5’:\_{5 A re
ulwﬂ'«l,u it o e Jo gy g w'fétfu,ufjtfﬁ

" & J6 ?‘;.L’,.' oz %
Telah bercerita kepada kami, Hudab ibn Khalid. Menceritakan kepada

kami, Hammam, bercerita kepada kami Qatadah. ia berkata, saya bertanya
kepada Anas bin Malik ‘pakaian apa yang dapat membuat senang
Rasulullah?’. Anas menjawab ‘jubah berwarna hitam’ (H.R. Abu
Dawud)?
d) Sunan al-Tirmidzi
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Telah menceritakan kepada kami, Ziyad bin Ayyub al-Baghdadi. Dia
berkata, Abu Tumailah bercerita kepada kami, dia dari Abdul Mu’min bin
Khalid, dari Ibn Buraidah, dari ibunya, dari Ummu Salamah. Dia berkata,
pakaian yang paling disenangi Rasulullah SAW adalah gamis. (H.R. al-
Tirmidzi)*'
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Telah bercerita kepada kami, Muhammad bin Basysya.r. Ia berkata,

menceritakan kepada kami, Mu’adz bin Hisyam, ayah saya bercerita pada

Pbid., 51.
D AL-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi.., IV, 238.
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saya, dari Qatadah, dari Anas. ‘baju yang paling disenangi Rasulullah
SAW adalah jubah berwarna hitam.” (H.R. al-Tirmidzi)?

e) Sunaal-Nasa7
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Telah bercerita kepada kami, Ubaidullah bin Sa’id. Ia berkata,

menceritakan kepada kami, Mu’adz bin Hisyam, ayah saya bercerita pada
saya, dari Qatadah, dari Anas. ‘baju yang paling disenangi Rasulullah
SAW adalah jubah berwarna hitam.” (H.R. al-Nasa'i)>*

f) Sunan Ibn Majah

Y

__.',

’d

U0 L IV i R e :JL% ,.,535, feabl 2 Losiis s

e wwmtwr%s

Telah menceritakan kepada kami, Ya’qub bin Ibrahim al-Dawraqi. Dia
berkata, Abu Tumailah bercerita kepada kami, dia dari Abdul Mu’min bin
Khalid, dari Ibn Buraidah, dari ibunya dan dari Ummu Salamah. Dia
berkata, tidak ada pakaian yang lebih disenangi Rasulullah SAW daripada
gamis. (H.R. Ibn Majah)

Dari variasi matn hadis di atas, tampak bahwa redaksi hadis-hadis
tersebut sama, kandungannya juga sama, yaitu mengarah pada dua jenis
atau model pakaian, gamis dan jubah berwarna hitam. Sedangkan jika

ditinjau dari variasi sanadnya, maka dapat disimpulkan, bahwa dua hadis

21bid., 249.
BAl-Nasa™..., VIII, 203.
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yang setema itu ternyata bersumber dari satu rawi, sahabat Ummu Salamah
(pada hadis keutmaan gamis) dan Anas bin Malik (pada hadis keutamaan
jubah).

. Kiritik Sanad (al-Naqd al-khariji)

Hadis yang hendak dikritisi sanad-nya dalam hal ini adalah hadis
yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari jalur Ibrakim bin Misa (untuk
hadis keutamaan gamis) dan Hudbah bin Khalid (pada hadis keutamaan
jubah). Hal ini dimaksudkan untuk melihat apakah hadis tersebut secara
sanad shahih atau tidak.

Adapun biografi kredibilitas para rawi hadisnya, dapat dilihat dari
penilaian para kritikus, yaitu ulama ahl al-jarh wa al-ta’dil. Di sini penulis
mengutip dari CD Digital Maktabah Shamilah.

a) Sanad hadis keutamaan memakai gamis
1) Ummu Salamah

Nama lengkapnya adalah Hindun bint Umayyah, Ummu Salamah,
al-Qurasyiyah al-Makhzumiyah. Ia termasuk sahabat. Dalam hal ini,
penulis menggunakan kaidah jumhur ulama hadis, bahwa al-shahabah
kullukum “udul (setiap sabat adalah adil). Ia wafat tahun 62 H. Ada juga
yang mengatakan 61 H.

Ummu Salamah meriwayatkan hadis dari Nabi SAW, Abi salamah
bin Abdul Asad dan Fathimah bin Rasulillah SAW. Sedangkan orang-

orang yang meriwayatkan darinya antara lain adalah Usamah bin Zaid
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bin Haritsah, al-Aswad bin Yazid, Abdullah bin Buraidah, Abdullah
bin Harits dan lain sebagainya.
2) Abdullah bin Buraidah

Nama lengkapnya adalah Abdullah bin Buraidah bin Hushaib al-
Aslami. Nama kunyahnya adalah Abu Sahl al-Marwazi. Ia termasuk
dalam golongan tabi’in, ia wafat pada tahun 105 H. ada pula yang
mengatakan 115 H.

Abdullah bin Buraidah meriwayatkan dari Abii Hurairah, ‘Kisyah,
Ummu salamah dan lain sebagainya. Sedangkan murid-muridnya antara
lain yaitu Abdul Jafil bin ‘Athiyyah, Abdul Mu’min bin Khalid al-
Hanafi, Abu Malik Ubaidillah bin al-Akhnas |

Adapun penilaian para ulama terhadap Abdullah bin Buraidah,
antara Jain dikemukakan oleh Ibn Hajar dan al-Dzahabi. Mereka
menilai bahwa Abdullah bin Buraidah itu tsigah (terpercaya).

3) Abdul Mu’min bin Khalid al-Hanafi
Nama lengkapnya adalah Abdul Mu’min bin Khalid al-Hanafi.
Nama Fkunyahnya adalah Abu Khalid al-Marwazi al-Qadhi. Ia
termasuk salah satu atba’ al-tabi’in besar.

Dia meriwayatkan dari Abdullah bin Buraidah, ‘Ikrimah (mawia

Ibn Abbas), Muhammad bin al-Saib al-Kalbi dan lain sebagainya.
Sedangkan murid-murid Abdul Mu’min bin Khalid antara lain adalah
Nu’aim bin Hammad, Abu Tumailah Yahya bin Wadhih, al-Fadhl bin

Musa dan lain sebagainya.



4)

5)

80

Adapun penilaian para ulama terhadap Abdul Mu’min bin Khalid
al-Hanafi, antara lain dikemukakan oleh Ibn Hajar dan al-Dzahabi. Ibn
Hajar menilai bahwa Abdul Mu’min bin Khalid al-Hanafi /7 ba’sa bib,
sedangkan al-Dzahabi menilainya shadig.

Al-Fadl bin Musa

Nama lengkapnya adalah al-Fadhl bin Musa al-Sainani,
mempunyai nama kunyah Abu Abdillah al-Marwazi (mawla bani
Qathi’ah, dari bani Zubaid dari Manhaj). Dia lahir tahun 115 H.
termasuk golongan atba’ al-tabi’in kecil dan wafat pada tahun 192 H.

Dia meriwayatkan hadis, antara lain dari Isma’il bin Abi Khalid,
Sufyan al-Tsauri, Sulaiman al-A’masy, Abdul Mu’min bin Khalid al-
Hanafi dan lain sebagainya. Sedangkan murid-muridnya antara lain
yaitu Abu Ishaq Ibrahim bin al-Thalaqani, Ibrahim bin Syammas al-
Samarqandi, Ibrahim bin Musa dan lain sebagainya.

Adapun penilaian para ulama terhadap al-Fadhl bin Musa, antara
lain dikemukakan oleh Ibn Hajar dan al-Dzahabi. Ibn Hajar menilai
bahwa al-Fadhl bin Musa dengan fsiqah tsabt, sedangkan al-Dzahabi
menilainya zsabt.

Ibrahim bin Musa

Nama lengkapnya adalah Ibrahim bin Musa bin Yazid bin Zadzan
al-Tamimi. Mempunyai nama kunyah Abu Ishaq al-Farra’ al-Razi. la
termasuk salah satu periwayat besar dari atba’ al-tabi’in yang wafat

setelah tahun 220 H.
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Ibrahim bin Musa meriwayatkan hadis, antara lain dari Abdul
Wahhab bin Abdul Majid al-Tsaqafi, ‘Isa bin Yunus, al-Fadhl bin
Musa dan lain sebagainya. Sedangkan murid-muridnya, antara lain
yaitu al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud dan lain sebagainya.

Adapun penilaian para ulama terhadap Ibrahim bin Musa, antara
lain dikemukakan oleh Ibn Hajar dan al-Dzahabi. Ibn Hajar menilai
bahwa Ibrahim bin Musa dengan fsigah hafiz, sedangkan al-Dzahabi
menilainya fafiz.

Abu Dawud

Nama lengkapnya adalah Sulaiman ibn Asy’ats ibn Ishaq ibn
Basyir ibn Syaddad Abu Dawud al-Sijistani. Beliau berguru hadis
antara lain kepada Ahmad bin Hanbal, Abu salamah, Muhammad ibn
Katsir, Ibrahim bin Musa dan lain sebagainya. Sedangkan murid-
muridnya, antara lain adalah Abu Thayyib, Ishaq bin Musa, Abu ‘Isa
al-Tirmidzi, Qutaibah Ibn Sa’id dan lain sebagainya.

Adapun penilaian para ulama al-jarh wa al-ta’dil terhadap Abu
Dawud antara lain dikemukakan oleh Ibn Hajar dan al-Dzahabi. Ibn
Hajar menilai bahwa Abu Dawud dengan tsiqah hafiz, pengarang ‘al-
Sunan’ dan Ulama besar. sedangkan al-Dzahabi menilainya Ahafiz,

pemilik al-Sunan.
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b) Sanad hadis keutamaan jubah
1) Anas bin Malik

Nama lengkapnya yaitu Anas bin Malik bin al-Nadhr bin
Dhahmdham bin Zaid bin Hiram bin Jundub bin ‘ Amir bin Ghinam bin
‘Addi bin al-Najjar al-Anshari al-Najjari. Mempunyai nama kunyah
Abu Hamzah al-Madani. la adalah seorang sahabat, wafat tahun 92 H.
ada pula yang mengatakan tahun 93 H. Seperti kebanyakan sahabat,
maka dalam ini juga berlaku kaidah jumhur ulama hadis, al-shahabah
kullukum ‘udul (setiap sabat adalah adil)

Anas bin Malik meriwayatkan hadis, antara lain dari Nabi SAW,
Ubayy bin Ka’ab, Usaid bin Hudhair dan yang lainnya.Sedangkan
murid-muridnya, antara lain yaitu Qatadah bin Di’amah, Katsir bin
Sulaim al-Madaini, Malik bin Dinar dan yang lainnya.

2) Qatadah

Nama lengkapnya yaitu Qatadah bin Di’amah bin Qatadah, ada
juga yang mengatakan Qatadah bin Di’amah bin ‘Ukabah. Memiliki
nama kunyah Abu al-Khaththab al-Bashri. Dia adalah salah satu dari
tabi’in menengah yang lahir sekitar pada tahun 60-61 H dan wafat
tahun 100 H.

Qatadah berguru hadis pada Anas bin Malik, Basyir bin Ka’ab,
Bakr bin Abdullah dan yang lainnya. Sedangkan murid-muridnya,
antara lain yaitu Hammam bin Yahya, Isma”il bin Muslim, Asy’at bin

Barraz dan yang lainnya.
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Adapun penilaian para ulama al-jarh wa al-ta’dil terhadap Qatadah
antara lain dikemukakan oleh Ibn Hajar dan al-Dzahabi. Ibn Hajar
menilai bahwa Qatadah dengan tsigah tsabt. sedangkan al-Dzahabi
menilainya Aafiz.

3) Hammam

Nama lengkapnya Hammam bin Yahya bin Dinar al-Audzi al-
Mahilmi. Nama kunyahnya adalah Abu Abdillah juga Abi Bakr,
sedangkan /agab-nya adalah al-Bashri (Mawla bani ‘Audz bin Sawd
bin Hajr bin ‘Amr). Dia salah satu dari atba’ al-tabi”in besar. Wafat
tahun 164 H. ada juga yang mengatakan 165 H.

Hammam berguru hadis, antara lain pada Ishaq bin Abdillah, Anas
bi Sirin, Bakr bin Wail, Qatadah bin Di’amah dan yang lainnya.
Sedangkan murid-muridnya yaitu Muslim bin Ibrahim, Mu’adz bin
Hani’, Hudbah bin Khalid, Abu Salamah Miusa bin Isma’il dan yang
lainnya.

Adapun penilaian para ulama al-jath wa al-ta’dil terhadap
Hammam antara lain dikemukakan oleh Ibn Hajar dan al-Dzahabi. Ibn
Hajar menilai bahwa Hammam dengan fsigah. sedangkan al-Dzahabi
menilainya Aafiz.

4) Hudbah bin Khalid al-Azdi

Nama lengkapnya yaitu Hudbah bin Khalid bin al-Aswad bin

Hudbah al-Qaysi al-Tsaubani. Nama kunyah-nya Abu Khalid al-

Bashri. Ia termasuk atba’ al-tabi”in kecil. Wafat tahun 200 H.
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Hudbah meriwayatkan hadis, antara lain Hammam bin Yahya,
Hammad bin zaid, Hammad bin Salamah dan yang lainnya.
Sedangkan murid-muridnya, antara lain yaitu al-Bukhari, Muslim,
Abu Dawud dan yang lainnya.

Adapun penilaian para ulama al-jarh wa al-ta’dil terhadap Hudbah
antara lain dikemukakan oleh Ibn Hajar dan al-Dzahabi. Ibn Hajar
menilai bahwa Hudbah dengan fsigah ‘abid. sedangkan al-Dzahabi
menilainya hafiz musnad, shaduq.

Berdasarkan penjelasan di atas, tampak bahwa seluruh perawi dalam
sanad hadis Abu Dawud ini adalah terpercaya, sebab tidak ada satupun dari
para ulama ah/ al-jarh wa al-ta’dil yang menganggap cacat (men-tajrih-
nya). Sedangkan dilihat dari segi persambungan sanadnya dari awal sampai
akhir, ini dapat dilihat dari bertemunya setiap murid dengan gurunya. Oleh
sebab itu, dari segi sanad, hadis ini dapat dinyatakan shahZh. Namun, hadis
ini termasuk hadis mauquf, karena sandaran terakhir dari hadis tersebut
adalah sahabat.

. Kritik Matn (al-Naqd al-dakhili)

Dari sisi matn-nya, hadis tersebut pada prinsipnya tidak ada
masalah. Artinya, secara redaksional hadis itu tidak kontradiktif dengan
akal sehat, sejarah, kaidah klebahasaan, maupun dengan prinsip dasar al-
Qur’an, bahkan sebaliknya, hadis ini merupakan tabyin dari al-Qur’an,
karena memang al-Qur’an tidak menyebut secara tegas mengenai jenis atau

model pakaian. Selama ini ayat yang santer dijadikan legitimasi mengenai
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pakaian adalah surat al-Nur [24]: 31 dan surat al-Ahzab [33]: 59 dan dua
ayat ini pun tidak menunjuk secara spesifik tentang jenis maupun model
pakaian.

Adapun jika dihadapkan dengan hadis yang lain, dua materi hadis
yang sama-sama berbicara tentang jenis pakaian ini tidak berarti
bertentangan meski antara yang satu dengan yang lainnya mengatakan hal
yang berbeda, satunya menyebutkan bahwa gamis adalah pakaian yang
paling disenangi Rasulullah SAW, sedangkan yang satunya mengatakan
jubah. Ragam hadis ini dimaksudkan bahwa ada banyak pilihan mengenai
bentuk atau model pakaian.

. Pemahaman Hadis tentang model pakaian

Melihat dari redakisi lengkap hadisnya, diketahui pula bahwa hadis
ini termasuk hadis £7°/y karena secara jelas terlihat bahwa yang menyatakan
hadis tersebut adalah para sahabat yang menangkap dan menafsirkan sikap
Rasulullah SAW, bukan Rasulullah SAW sendiri yang menyatakannya. Ini
tentunya semakin memberikan peluang kepada para pengakajinya untuk
memaknainya.

Apabila diamati secara seksama, materi yang terkandung dalam
hadis ini terdiri dari tiga unsur, yaitu instrumen, tujuan juga perubahan dan
perkembangan. Instrumen yang ada dalam hadis tersebut adalah jenis atau
model pakaian yang disebutkannya secara khusus, yakni gamis dan jubah.
Sementara itu, dua jenis pakaian ini bisa saja berubah dan berkembang

sesuai dengan situasi dan kondisi yang mengitarinya dengan tanpa
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mengabaikan tujuan dasar dari berpakaian yang tidak lain adalah menutup
aurat untuk melindungi diri dari sesuatu yang menyebabkan bahaya fisik
dan psikis.

Hadis ini lumrah dijadikan sebagai dasar adab berpakaian yang
baik oleh sebagian ulama. Pada hadis tersebut dikemukakan bahwa pakaian
yang disenangi oleh Rasulullah adalah lengan panjang atau gamis dan
jubah, sehingga muncul pemahaman bahwa berpakaian yang paling baik
dan paling sopan sesuai dengan perintah agama adalah pakaian lengan
panjang atau gamis mengikuti kebiasaan Nabi. Pemahaman seperti ini
dengan serta merta menimbulkan pemahaman berbeda di tempat lain yaitu
pakaian selain gamis itu bukan tuntunan Rasulullah dan merupakan hal
yang tidak ia senangi.

Pada dasamya Islam tidak menentukan secara spesifik mengenai
bentuk dan model pakaian yang harus digunakan oleh seseorang, apakah
itu gamis, jubah, baju koko, lengan panjang atau lengan pendek, celana
dan sebagainya. Namun sudah sangat jelas dikatakan bahwa berpakaian
dalam Islam harus memenuhi dua peraturan dalam hadis Nabi di atas,
terhindar dari pemborosan dan kesombongan.

Sedangkan mengenai tujuannya, berpakaian dalam Islam tidak lain
bertujuan untuk melindungi diri dan menjaga kehormatan seseorang.
Berpakaian dimaksudkan untuk menutup aurat dan kemaluan seseorang
Jjuga untuk melindungi tubuh dari panas maupun dingin dan menjaga diri

dari perang. Sebagaimana firmanNya:
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Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu
pakaian untuk menutupi auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan.
Dan pakaian takwa itulah yang paling baik. Demikian itu adalah
sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka
selalu ingat.24

PGl 45 s A 4SGE i 15 Jasg
Dan menjadikan bagimu baju untuk menjaga dirimu dari panas dan

baju besi untuk melindungi tubuhmu dari perang.?’

Di zaman modern seperti sekarang banyak beraneka ragam pakaian
baik pakaian laki-laki maupun perempuan, semuanya berlomba-lomba
untuk mendesign model pakaian sebagus dan se’aneh’ mungkin. Model
pakaian juga berbeda-beda sesuai dengan daerah masing-masing. Pakaian
di daerah yang panas seperti Arab Saudi tentunya berbeda dengan pakaian
orang-orag yang tinggal di daerah dingin.

Fakta menyatakan bahwa kondisi dan situasi di tiap tempat dan
masa itu berbeda-beda. Seperti yang sedikit disinggung di awal, ada
daerah yang sangat panas sehingga baju atau pakaian yang digunakan
bertujuan untuk melindungi tubuh dari sengatan matahari yang sangat
panas lain halnya dengan daerah yang sangat dingin, baju yang dipakai

tentunya untuk melindungi seseorang dari udara yang sangat dingin itu.

#QS. Al-A’raf [7]: 26
2QS. Al-Nahl [16]: 81
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Realita kehidupan tersebut secara alami menuntut adanya ketidak
seragaman model pakaian. Oleh karena itu sangat tidak adil jika dikatakan
bahwa jubah atau gamis adalah pakaian atau seragam Islam sementara
setelan baju dan celana adalah pakaian orang kafir.

Dengan demikian, dapat diketahui dengan jelas bahwa Islam tidak
mempunyai bentuk pakaian tertentu, akan tetapi peraturan dan tujuan dari
berpakaian itu sendiri sudah diatur dan diinformasikan dengan jelas dalam
al-Qur’an dan hadis Nabi.

Tidak boros dan tidak sombong adalah aturan yang harus dipatuhi
dalam berpakaian. Melindungi diri dan menjaga kehormatan adalah
tujuannya. Dua hal ini yang menjadi fokus utamanya. Hadis Nabi di atas
yang mengatakan bahwa pakaian yang paling disenangi Rasulullah adalah
gamis atau jubah merupakan sebagian dari cara atau sarana yang ia
contohkan untuk menerapkan aturan dan mencapai tujuan yang dimaksud.
Maka dari itu, berpakaian dengan gamis bukanlah adab dan cara
berpakaian satu-satunya yang paten dan permanen yang tidak bisa dirubah

sedikitpun.



